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Universitas  Negeri  Makassar yang  dipilih
menggunakan teknik random cluster sampling.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala konstrak emotional
eating dan skala adaptasi ESSA yang telah diuji
reliabilitas dan validitasnya. Hasil analisis diuji
menggunakan uji hipotesis Spearman Rho yang
menunjukkan korelasi positif signifikan antara
emotional eating terhadap stres akademik, 15(380) =
0,687, p < .001 yang berarti semakin tinggi perilaku
emotional eating pada mahasiswa, maka semakin
tinggi stres akademik yang dimiliki. Implikasi dari
temuan ini adalah pentingnya mengembangkan
coping stres yang lebih adaptif, sehat dan bermanfaat
bagi mahasiswa, agar mencegah perilaku emotional
eating.

PENDAHULUAN

Mahasiswa seringkali mengalami masalah secara fisik dan psikis dari waktu ke waktu
(Dewayani, Sukarlan, & Turnip, 2011). Mahasiswa berada pada fase  yang  berpotensi
menyebabkan stres akibat dari tingginya tekanan akademik maupun tekanan sosial (Sze,
Lee, Chan, dan Kim 2021). Mahasiswa yang mengalami stres dapat merasakan berbagai dampak
negatif, termasuk terjadinya perubahan pada perilaku makan.

Mahasiswa kerap mengalami kesulitan dalam mempertahankan pola makan seimbang
akibat berbagai tuntutan, akademik maupun sosial (Surjadi, 2013). Kondisi ini umum terjadi di
kalangan mahasiswa dan di pandang sebagai hal yang wajar (Ling, 2021). Dalam situasi tersebut,
makanan kerap dijadikan sebagai sarana pelarian untuk meredakan emosi negatif, yang pada
akhirnya memicu terbentuknya pola perilaku makan yang tidak sehat (Ekim & Ocakci, 2021).
Mahasiswa memilih makanan cepat saji, dan makanan ringan sebagai comfort food untuk
meredakan emosi, fenomena ini dikenal dengan istilah emotional eating.

Emotional eating adalah bagian dari disfungsi regulasi emosi dimana individu merasakan
kenyamanan sesaat ketika mengkonsumsi makanan setelah mengalami pengalaman yang tidak
menyenangkan (D’Arrigo, 2007). Rohmah (2022) menjelaskan bahwa emotional eating dapat
terjadi akibat manifestasi stres pada makan dalam kondisi tubuh yang normal, sehingga
membentuk kebiasaan makan dengan jumlah yang tinggi secara berkelanjutan. Ketika
dihadapkan dengan situasi yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam diri, individu akan
cenderung mencari cara untuk meredam atau bahkan menghilangkan perasaan tidak nyaman
tersebut, salah satunya dengan makanan (Van Strien, Herman, & Verheijden, 2012).

Racmah dan Priyanti (2019) menemukan bahwa sebanyak 85% atau 311 mahasiswa
mengalami emotional eating yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2022)
menunjukkan bahwa sebanyak 50,9% atau 58 mahasiswa mengalami emotional eating kategori
tinggi. Rahim dan Prasetya (2022) menunjukkan hasil penelitian yakni sebanyak 81% atau 81
mahasiswa mengalami perilaku emotional eating kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya perilaku emotional eating yang terjadi pada mahasiswa.
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Peneliti melakukan pengambilan data awal pada tanggal 26-29 Januari 2024, dengan
jumlah responden sebanyak 43 mahasiswa dari 5 fakultas di Univeritas Negeri Makassar dengan
rata-rata usia 20-22 tahun. Hasil menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang mengalami
emotional eating sebanyak 22 mahasiswa dari 43 mahasiswa. Hasil penemuan data awal tersebut
sesuai dengan salah satu ciri emotional eating menurut Davison, Neale, dan Kring (2018) yang
mengemukakan bahwa individu yang mengalami makan berlebih selama enam bulan berturut
sebanyak dua kali dalam seminggu merupakan salah satu gejala dari perilaku makan berlebih.

Emotional eating terjadi akibat adanya emosi negatif seperti rasa kesal, sedih, cemas,
marah, Lelah, bahkan stres (Klump, Keel, Racine, Burt, & Neale, 2013). Stres dapat disebut
sebagai ketidaksesuaian antara harapan dan keadaan individu dengan tuntutan sosial, kemampuan
diri, lingkungan, yang berpotensi untuk mengganggu, mengancam, dan membahayakan diri
(Barseli & Ifdil, 2017). Stres terjadi pada fase transisi usia remaja ke masa dewasa, hal ini terjadi
karena adanya perubahan pada individu untuk beradaptasi secara fisik maupun mental (Santrock,
2016). Salah satu bentuk stres yang bersifat negatif atau distress yang bersumber dari pola pikir
negatif individu adalah stres akademik.

Stres akademik merupakan tekanan, aspek akademik, dan tuntutan yang bersumber dalam
kegiatan akademik. Mahasiswa tidak dapat menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi
tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan stres yang berasal dari klasifikasi distress
(Rahmawati, 2017). Beberapa permasalahan yang dialami oleh mahasiswa berupa stres yang
berasal dari lingkungan sosial, keluarga dan teman. Sehingga, ketidakmampuan dalam memenuhi
tuntutan tersebut membuat mahasiswa rentan untuk terkena stres (Agustini, Razak, & Jalal, 2023).
Stres akademik yang tinggi dapat mempengaruhi fisik dan prestasi akademik pada mahasiswa
(Nindyati, 2020). Salah satu dampak dari stres akademik adalah perubahan perilaku makan.
Mahasiswa yang mengalami stres cenderung menggunakan makanan sebagai strategi coping
terhadap emosi negatif sehingga berpotensi mengalami emotional eating.

Hasil data awal menunjukkan bahwa 83,7% mahasiswa merasa mengalami stres akademik.
Gejala yang dialami sesuai dengan ciri stres akademik menurut Rahmawati, Fahrudin, dan
Abdillah (2021). Bentuk gejala tersebut meliputi konsentrasi menurun pada 79% mahasiswa,
overthinking terkait akademik sebanyak 88%, serta penurunan daya ingat sebanyak 67%. Selain
itu, 67% mahasiswa mengalami rasa khawatir berlebih, 58% mengalami emosi tak terkontrol, dan
18% berbohong terkait masalah akademik. Gejala fisik yang muncul yaitu pusing pada 72%
mahasiswa, gangguan pencernaan sebanyak 37%, serta gangguan sulit bernapas dan dada terasa
sesak pada 25%.

Adapun terkait pola makan, tercatat 18 mahasiswa tetap teratur, lima mahasiswa kehilangan
nafsu makan, 15 mahasiswa makan berlebih, dan lima mahasiswa memiliki pola makan normal.
Selain itu, beberapa mahasiswa menunjukkan bahwa ketika mengalami stres akademik terjadinya
perubahan pola makan. Maka hasil data awal menunjukkan bahwa sebanyak 35 mahasiswa yang
mengalami stres akademik, dan sebanyak 15 dan mahasiswa yang mengalami stres akademik dan
makan secara berlebih. Sehingga temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
mengalami perubahan pola makan ketika menghadapi stres akademik.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhani dan Mahmudiono (2021)
menunjukkan bahwa pada siswa SMA di surabaya terdapat 47,4% siswa yang mengalami stres
akademik dan 51,1% siswa mengalami emotional eating dengan mengkonsumsi makanan cepat
saji serta mengkonsumsi makanan dan minuman manis. Trimawati dan Wakhid (2018)
melakukan penelitian serupa dan ditemukan bahwa di Universitas Ngudi Waluyo Semarang
bahwa 76 mahasiswa mengalami perilaku emotional eating karena adanya tuntuan secara
eksternal dan internal. Tuntutan tersebut tidak dapat diatasi sehingga muncul dampak negatif
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pada emosi dan kognitif pada mahasiswa. Penelitian serupa dilakukan oleh Syarofi dan Muniroh

(2020) bahwa mahasiswa semester akhir mengalami emotional eating akibat tekanan dan stres

selama proses penyusunan skripsi, hal ini terjadi karena tingginya tingkat stres yang dialami oleh
mahasiswa.

Melihat hasil data terkait stres akademik dan emotional eating khususnya pada mahasiswa,
penelitian mengenai hubungan stres akademik dengan emotional eating telah banyak dilakukan
pada siswa sekolah menengah maupun mahasiswa di beberapa perguruan tinggi di Indonesia.
Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua
variabel tersebut pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. Perbedaan karakteristik
mahasiswa, sistem pembelajaran, serta lingkungan akademik memungkinkan adanya variasi
tingkat stres akademik maupun perilaku emotional eating. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk melihat bukti empiris hubungan antara stres akademik dengan emotional eating
pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk
menganalisis hubungan antara stres akademik sebagai variabel independen dan emotional eating
sebagai variabel dependen pada mahasiswa. Data dikumpulkan menggunakan skala emotional
eating yang disusun berdasarkan teori Van, Frijters, Bergers, & Defares (1986) dengan jumlah 36
aitem serta memproleh nilai reliabilitas sebesar 0,931. Skala stres akademik (ESSA) berdasarkan
Sun, Dunne, dan Hou (2011) memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,944. Adapun nilai validitas
dari kedua alat ukur ini di uji oleh lima dosen fakultas psikologi dengan mendapatkan skor satu
yang menunjukkan bahwa kedua skala tersebut memiliki nilai validitas yang tinggi. Populasi
penelitian adalah 43.311 mahasiswa aktif Universitas Negeri Makassar angkatan 2019-2024,
dengan sampel sebanyak 382 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik probability sampling
melalui metode random cluster sampling. Cluster ditentukan dari fakultas, dan terpilih empat
fakultas yaitu Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Bahasa dan Sastra, serta
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, dengan jumlah sampel tiap fakultas ditentukan berdasarkan
perhitungan proporsional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi responden penelitian
Responden penelitian berasal dari kalangan mahasiswa Universitas Negeri Makassar
sebanyak 382. Adapun deskripsi partisipan penelitian sebagai berikut:

Deskripsi partisipan berdasarkan usia

Tabel 1. Deskripsi usia responden

Usia Frekuensi Persentase
17 Tahun 2 0,5%

18 Tahun 44 11,5%

19 Tahun 76 19,9%

20 Tahun 87 23,8%

21 Tahun 82 21,5%

22 Tahun 68 22,8%



13504

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026

23 Tahun 16 6,0%
24 Tahun 7 1,8%
Jumlah 382 100%

Berdasarkan tabel 1, responden dalam penelitian ini paling banyak berusia 20 tahun
sebanyak 87 responden (23%), sedangkan usia responden yang paling sedikit dalam penelitian
adalah responden yang berusia 17 tahun yang berjumlah 2 responden (0,5%).

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 2. Deskripsi jenis kelamin responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi
Laki-laki 263 68,8%
Perempuan 119 31,2%
Jumlah 382 100%

Responden dalam penelitian ini paling banyak berjenis kelamin perempuan dengan 263
responden (68%) sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 119 responden
(31,2%), sehingga diketahui bahwa responden penelitian ini paling banyak berjenis kelamin
perempuan.

Deskripsi responden berdasarkan Fakultas

Tabel 3. Deskripsi responden berdasarkan fakultas

Fakultas Frekuensi Persentasi
Fakultas Psikologi 45 11,8%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 129 33,8%
Fakultas Bahasa dan Sastra 103 27,0%
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 105 27,5%
Jumlah 382 100%

Responden dalam penelitian ini berasal dari empat Fakultas yang berbeda di Universitas
Negeri Makassar, diantaranya adalah Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas
Bahasa, dan Sastra, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum. Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan 129
(33,8%) mahasiswa.

Deskripsi Berdasarkan Semester
Tabel 4. Deskripsi berdasarkan angkatan

Angkatan Frekuensi Persentasi
Semester 12 6 1,6%
Semester 10 51 13,4%
Semester 8 48 12,6%
Semester 6 67 17,5%

Semester 4 109 28,5%
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Semester 2 101 26,4%
Jumlah 382 100%

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa terdapat enam angkatan yang menjadi responden
responden penelitian. Mahasiswa angkatan tahun 2023 merupakan responden terbanyak dalam
penelitian ini dengan jumlah 109 mahasiswa (28,5%) dan jumlah responden terendah berasal dari
angkatan 2019 dengan jumlah 6 mahasiswa (1,6%).

Deskripsi data penelitian

Deskripsi data pada penelitian ini menggunakan skor hipotetik yang terdiri atas maksimum,
minimum, mean dan standar deviasi. Skor empirik diperoleh berdasarkan hasil perhitungan skor
dari responden skala. Adapun hasil analisis deskriptif pada setiap variabel sebagai berikut:

Deskripsi data penelitian emotional eating

Tabel 5. Kategorisasi skor emotional eating

. Kategori Data Hipotetik

Vartabel Min  Max Mean SD
Emotional Eating 36 180 108 24

Berdasarkan tabel di atas, nilai terendah dari data hipotetik adalah 36 dan nilai tertinggi
mencapai 180 dengan rata-rata sebesar 108. Adapun kategorisasi pada skala ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 6. Kategorisasi Skor Emotional Eating

Variabel Interval Kategori Frekuensi  Presentase
<84 Rendah 14 3,66

Emotional Eating 84-132 Sedang 172 45,03
132< Tinggi 196 51,31
Total 382 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada skala emotional eating menunjukkan
bahwa sebanyak 196 responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 51% sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini termasuk dalam kategori
tinggi, atau mengalami emotional eating dengan kategori tinggi sebesar 51,31% dari total
keseluruhan responden.

Deskripsi data penelitian stres akademik

Tabel 7. Kategorisasi Skor Stres Akademik

. Kategori Data Hipotetik

Variabel Min Max Mean SD
Stres Akademik 16 80 48 10,64

Berdasarkan tabel di atas, nilai terendah dari data hipotetik adalah 16 dan nilai tertinggi
mencapai 80 dengan rata-rata hipotetik sebesar 48. Adapun kategorisasi pada skala ini dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8. Kategorisasi Skor Stres Akademik

Variabel Interval Kategori Frekuensi  Presentase
<37 Rendah 4 1,05

Stres 37-59 Sedang 113 29,58

Akademik 5, - Tinggi 265 69,37

Total 382 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 265 responden berada pada
kategori tinggi dengan persentase 69% sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden pada penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi, atau mengalami stres akademik
dengan kategori tinggi sebesar 69% dari total keseluruhan responden.

Uji Asumsi
Uji Normalitas
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

. Kolmogorov
Variabel Smirnov Test Ket
Emotional Eating Stres Akademik 0,00 Tidak Berdistribusi Normal

Uji normalitas dilakukan pada variabel stres akademik dan emotional eating menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.00
dibawah o = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal.

Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini terdapat hubungan antara stres akademik dengan emotional
eating pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. Hipotesis penelitian ini diuji dengan
menggunakan teknik analisis Spearman Rho dengan bantuan SPSS For windows. Adapun hasil
uji hipotesis yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

. Correlation Sig Keterangan
Variabel Coefficient
Emotional Eating Stres Akademik 0,687 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diketahui bahwa correlation coefficient variabel stres
akdemik dan emotional eating memiliki nilai sebesar 0,687 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Terdapat korelasi positif signifikan antara stres akademik dengan emotional eating, 15(380)
= 0,687, p < .001, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami oleh mahasiswa maka
semakin tinggi pula perilaku emotional eating yang dialami.

Uji Tambahan

Uji Mann-Whitney merupakan bagian dari uji statistik non-parametrik, uji ini dilakukan
untuk melihat ada tidaknya pengaruh perbedaan antara dua kelompok terhadap variabel stres
akademik dan emotional eating pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar.
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Tabel 12. Hasil Uji Beda Emotional Eating (Mann-Whitney)

Variabel Uji Beda N y::l': U z gsi{e‘:l‘;’ - Sig(2-
Emotional Jenis Kelamin
Eating Pergmpugn 119 183,19  13462.500 -2,188 0,029

Laki-laki 263 209,87

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-failed) pada jenis kelamin
sebesar 0,029 < 0,05. Hasil analisis tambahan menunjukkan bahwa terdapat signifikansi antara
emotional eating mahasiswa perempuan (Mdn = 130, n = 263) dan laki-laki dengan (Mdn = 149,
n = 199) U = 13462.500, Z =F -2,188 p < 0,05, r = -0,112. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan secara signifikan emotional eating antara perempuan dan laki-laki. Jika dilihat
dari skor mean laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi di banding skor mean perempuan pada
variabel emotional eating.

Pria cenderung melakukan perilaku makan sebagai respon terhadap perasaan yang tidak
menyenangkan seperti kecemasan, kebosanan, dan sebagai pengalihan perhatian, sedangkan pada
wanita perilaku emaotional eating berasal dari stres (Bennett, Greene, dan Schwartz, 2013).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmah dan Ptriyanti (2019)
hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki mean emotional eating sedikit
lebih tinggi sebanyak 0,55 dibandingkan perempuan. Penelitian serupa dilakukan oleh Lasren,
Stiren, Eisinga, dan Engels (2006) menunjukkan bahwa salah satu penyebab emotional eating
akibat lexithymia (kesulitan untuk mengidentifikasi atau menggambarkan perasaan) ditemukan
lebih banyak terjadi pada laki-laki dibanding perempuan.

Tabel 13. Hasil Uji Beda Stres Akademik (Mann-Whitney)

Asymp.

Variabel Uji Beda N Mean U Z Sig(2-tailed)

Jenis Kelamin
Perempuan 119 176,48 11699.000 -3.966 0,000
Laki-laki 263 224.69

Stres
Akademik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) pada jenis kelamin
sebesar 0,000 < 0,05. Hasil analisis tambahan menunjukkan bahwa terdapat signifikansi antara
stres akademik mahasiswa perempuan (Mdn = 72, n = 199) dan laki-laki dengan (Mdn = 66, n =
263) U = 11699.000, Z = -3,966, p < 0,05, r = -0,203. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan tingkat stres akademik antara perempuan dan laki-laki. Jika dilihat
dari nilai mean rank laki-laki memiliki skor yang lebih tinggi di banding nilai mean rank
perempuan pada variabel stres akademik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aihie dan Ohanaka (2019) yang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan signifikan stres akademik yang dialami oleh laki-laki dan
perempuan, dimana laki-laki memiliki stres akademik yang lebih tinggi dari perempuan.
Penelitian serupa dilakukan oleh Mishra (2018) menunjukkan bahwa stres akademik pada
mahasiswa laki-laki di universitas nigeria lebih tinggi di banding mahasiswa perempuan. Faktor
stres akademik yang tinggi pada laki-laki berasal dari budaya patriarki yaitu pria dituntut untuk
lebih unggul dari wanita, memenuhi dalam harapan dan tekanan prestasi akademik lebih tinggi
khususnya dari perempuan (Aihie & Ohanaka, 2019).
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Tabel 14. Hasil Uji Beda Stres Akademik (Mann-Whitney)

Variabel Uji Beda Mean U 7, ASymP. Sig(2-
tailed)

Semester
Semester Awal 190,76 14336,500 -0,215 0,830
Semester Akhir 193,46

Stres
Akademik

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) pada angkatan sebesar
0,830 > 0,05. Hasil analisis tambahan menunjukkan bahwa tidak terdapat signifikansi antara
Stres Akademik semester awal (Mdn = 69, n = 277) dan semester akhir (Mdn = 71, n = 105) U =
14336,500, Z = -0,215, p > 0,05, r = -0,011. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara stres akademik dengan semester pada mahasiswa. Jika dilihat dari
nilai mean rank semester awal 190,76 skor yang lebih rendah di banding nilai mean rank
semester akhir, 193,46 pada variabel stres akademik.

Hasil temuan serupa dilakukan oleh Putri, Risnawati, dan Avati (2022) menjelaskan bahwa
tidak ada perbedaan stres akademik yang signifikan antara mahasiswa semester awal dan
semester akhir karena memiliki faktor berbeda yang memicu stres. Mahasiswa pada tahun awal
mengalami penyesuaian diri ada lingkungan akademik yang baru, mencari tujuan belajar, dan
ekspektasi (Harvey 2017). Sedangkan pemicu stres pada mahasiswa akhir seringkali dikaitkan
dengan beban tugas akhir dan tekanan untuk lulus tepat waktu (Putri, Risnawati, & Avati, 2022).

Tabel 15. Hasil Uji Beda Stres Akademik (Kruskal-Wallis)

Variabel Uji Beda Mean Asymp. Sig(2-tailed)
Fakultas
FPSI 106,06
Stres Akademik FEB 240,71 0,000
FBS 157,27
FISH 207,24

Uji Kruskal-Wallis merupakan bagian dari uji statistik non-parametrik, uji ini dilakukan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat stres akademik berdasarkan kelompok
fakultas pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara empat kelompok fakultas dalam hal skor stres akademik, H(3) =
63,732, p < 0,05. Diketahui bahwa nilai asymp. Sig (2-tailed) pada fakultas sebesar 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat stres akademik di antara mahasiswa
dari empat fakultas Universitas Negeri Makassar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aihie dan Ohanaka (2019) menunjukkan bahwa
adanya perbedaan stres akademik yang dialami mahasiswa antar fakultas, dimana mahasiswa dari
fakultas ilmu fisika mengalami stres akademik yang lebih tinggi di banding mahsiswa yang
berasal dari fakultas pendidikan dan ilmu sosial. Penelitian serupa dilakukan oleh Deepa (2016)
mengemukakan bahwa adanya perbedaan stres akademik antar fakultas yaitu mahasiswa jurusan
sains memiliki tingkat stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa jurusan
humaniora dan perdagangan. Aihie dan Ohanaka (2019) menjelaskan bahwa salah satu penyebab
perbedaan stres akademik mahasiswa antar fakultas adalah karena adanya perbedaan beban kerja
matakuliah, perbedaan tugas lapangan, dan penuisan laporan atau tugas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa adanya hubungan stres akademik dengan
emotional eating pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar, setelah melakukan uji analisis
Spearman Rho. Hasil menujukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami
oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku emotional eating pada
mahasiswa dan begitu pula sebaliknya. Adapun tingkat stres akademik dan emotional eating yang
dialami oleh sebagian besar sampel berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara stres akademik dengan emotional eating
pada mahasiswa Universitas Negeri Makassar.

Selanjutnya, hasil uji perbedaan stres akademik berdasarkan Jenis kelamin menunjukkan
bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara stres akademik terhadap mahasiswa perempuan
dan laki-laki, dimana mahasiswa laki-laki mengalami stres akademik yang lebih dari perempuan.
Sedangkan hasil uji perbedaan stres akademik berdasarkan fakultas menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan. Adapun hasil uji perbedaan emotional eating berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa laki-laki memiliki emotional eating lebih tinggi dibanding
perempuan.
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